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ABSTRAK

Shadik Akbar Kiemas / 222018145 / Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Persepsi
Etika, dan Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor Internal dalam Mendeteksi
Kecurangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Persepsi
Etika, dan Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor Internal dalam Mendeteksi
Kecurangan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah 37 Badan Usaha Milik Negara yang terdapat dikota
palembang, dengan metode sampel yang ditetapkan adalah purposive sampling. Data yang
digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda, serta pengolahan data penelitian ini
menggunakan program computer IBM SPSS statistic 25.0 (Statistical Product and Service
Solution). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (uji f) variabel
Beban Kerja, Pengalaman Audit, Persepsi Etika, dan Skeptisme Profesional berpengaruh secara
simultan terhadap Kemampuan Auditor Internal dalam Mendeteksi Kecurangan. Secara parsial (uji
t) menunjukkan bahwa beban kerja, persepsi etika, dan skeptisme professional tidak berpengaruh
keuangan pemerintah daerah, sedangkan pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap
Kemampuan Auditor Internal dalam Mendeteksi Kecurangan.

Kata Kunci : Beban Kerja, Pengalaman Audit, Persepsi Etika, Skeptisme Profesional,
Kemampuan, dan Kecurangan
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ABSTRACT

Shadik Akbar Kiemas / 222018145 / The Effect of Workload, Audit Experience, Ethical
Perception, and Professional Skepticism on Internal Auditors' Ability to Detect Fraud.

This study aims to determine the effect of workload, audit experience, ethical perception, and
professional skepticism on the ability of internal auditors to detect fraud. The type of research
used in this research is associative research. The population in this study were 37 State-Owned
Enterprises in the city of Palembang, with the sample method determined by purposive sampling.
The data used is primary data. The data collection method in this research is the interview and
questionnaire method. The data analysis method used is descriptive statistical analysis method,
classical assumption test and multiple linear regression, as well as data processing in this study
using the computer program IBM SPSS statistics 25.0 (Statistical Product and Service Solution).
The results of this study can be concluded that together (f test) the variables of Workload, Audit
Experience, Ethical Perception, and Professional Skepticism have a simultaneous effect on the
Internal Auditor's Ability to Detect Fraud. Partially (t test) shows that workload, ethical
perception, and professional skepticism have no effect on local government finances, while audit
experience has a significant effect on the Internal Auditor's Ability to Detect Fraud.

Keywords : Workload, Audit Experience, Ethical Perception, Professional Skepticism, Ability, and
Fraud

No NAMA NIM KETERANGAN

Shadik Akbar Kiemas 222018145
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan konsep era globalisasi, akibatnya dalam persaingan
yang semakin ketat dan persaingan bisnis yang semakin kompleks,
perusahaan pada era globalisasi dituntut untuk menghadapi masalah yang
semakin banyak, persaingan-persaingan yang telah terjadi di Indonesia
menunjukkan bahwa Indonesia telah meraih keuntungan dengan semakin
banyaknya perusahaan yang maju. Berbagai jenis perusahaan bermunculan,
seperti badan usaha milik negara, industri jasa, manufaktur, perdagangan,
serta industri perbankan dan non perbankan.

Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan
yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan
tersebut dan memberikan keutungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan
umum terjadi dikarenakan adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan
atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya
pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut.
(Betri,2019:17). Praktik-praktik dalam dunia usaha seringkali dianggap
sudah menyimpang jauh dari kejujuran. Perusahaan saling bersaing untuk
mendapatkan profit atau keuntungan yang maksimal baik tanpa
memperhatikan segala jenis aspek yang lain. Kecurangan itu sendiri secara
umum merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh
orang-orang dari dalam atau luar organisasi, dengan maksud untuk

mendapatkan keuntugan pribadi dan atau kelompoknya yang secara



langsung merugikan pihak lain. Orang awam seringkali mengasumsikan
secara sempit bahwa fraud sebagai tindak pidana atau perbuatan korupsi.

Badan Usaha Milik Negara merupakan perekonomian yang di
dukung dengan peningkatan komunikasi, dimana komunikasi akan semakin
meningkatkan upaya berbagai perusahaan untuk mengembangkan usahanya
dan melakukan kegiatan dalam rangka meraih dana untuk ekspansi bisnis
dengan berbagai cara agar investor mendapatkan keuntungan yang lebih.
Keadaan ini menuntut perusahaan agar dapat mengelola perusahaannya
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal
ini membuat pimpinan dan pihak manajemen tidak dapat secara langsung
mengawasi semua aktivitas, baik aktivitas internal maupun aktivitas ekstern
yang terjadi pada perusahaan terscbut. Oleh karena itu, pemimpin dan pihak
manajemen memerlukan pengawas atau auditor internal dalam usaha
meningkatkan efektivitas perusahaan.

Auditing internal adalah suatu aktivitas assurance dan konsultasi
yang independen, objektif yang didesain untuk menambah nilai dan
meningkatkan operasi suatu organisasi. Auditing internal membantu
organisasi mencapai tujuannya dengan membawa pendekatan sistematis,
disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses
manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola (Messier, et al dalam
Arfan, 2019: 318). Audit internal adalah audit yang dilaksanakan di dalam
suatu organisasi dalam hal ini Badan Pengawasan Internal oleh auditor

internal yang juga karyawan sendiri yang tidak memiliki tanggungjawab



hukum kepada publik atas apa yang dilakukannya dan dilaporkannya
sebagai temuan (Betri, 2019: 6).

Menurut Mahawati (2021:4) Beban kerja adalah volume pekerjaan
yang dibebankan kepada Tenaga Kerja baik berupa fisik maupun mental dan
menjadi tanggung jawabnya. Setiap pekerjaan merupakan beban bagi
perilaku dan masing-masing tenaga kerja mempunyai kemampuan sendiri
untuk menahan beban kerjanya sebagai beban kerja yang dapat berupa
beban kerja fisik mental atau social. Beban kerja adalah proses dalam
menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerija,
digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk
kurun waktu tertentu (Suci,2017: 21-22). Dengan melakukan analisis beban
kerja , juga mencegah adanya stres/tekanan kerja.

Pengalaman auditor adalah ukuran tentang lama waktu dan masa
kerjanya yang telah dilalui seorang dalam memahami tugas-tugas
pekerjaanya dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilmi (2011)
membuktikan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini dikarenakan
pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja.
Semakin sering auditor melakukan pekerjaan yang sama, semakin cepat dan
terampil auditor dalam melakukan pekerjaanya. Auditor yang
berpengalaman juga akan lebih paham terkait penyebab kekeliruan yang
terjadi, apakah karena murni kesalahan baik manusia atau alat ataukah

kekeliruan karena kesengajaan yang berarti fraud (Anggriawan Eko F,



2014). Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2013) mendapatkan hasil
bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif pada pendeteksian
kecurangan, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan
oleh  (Fitriyani,2012), (Matondang,2010), dan (Hammersley,2011)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pengalaman auditor
pada pendeteksian kecurangan.

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi auditor agar dapat
mendeteksi kecurangan, salah satunya dengan memiliki etika, pengalaman
kerja, dan tipe kepribadian. Etika merupakan sebuah prinsip moral. Dalam
SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) (SA (Standar Audit) 200), 2013
menyatakan auditor harus mematuhi ketentuan etika yang berkaitan dengan
audit atas laporan keuangan. Seorang auditor memiliki tanggung jawab
kepada publik, klien, dan sesama rekan, bahkan jika hal tersebut
mengharuskan auditor untuk mengorbankan kepentingan pribadi (Elder
dkk., 2009: 51). Auditor dapat menemukan kecurangan dalam perusahaan
apabila auditor bersikap sesuai dengan etika (Okpianti, 2016). Apabila
seorang auditor tidak memiliki etika, maka auditor tersebut tidak akan
menemukan kecurangan dalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena
auditor tidak akan memeriksa perusahaan terlalu dalam karena tidak adanya
tanggung jawab kepada publik.

Menurut Theodorus (2016: 59) Skeptisme Profesional (kewaspadaan
profesional) adalah konsep lama dengan makna baru. Kewaspadaan

profesional dalam makna lama, terbatas pada sikap waspada jika bukti-bukti



awal (seperti pengujian beberapa sample) yang mencurigakan. Makna baru
dalam konsep kewaspadaan profesional adalah auditor sejak awal (bahkan
sebelum memutuskan menerima penugasan audit) harus waspada, calon
kliennya pun bisa membohonginya dengan melakukan manipulasi laporan
keuangan. Kewaspadaan profesional adalah tanggapan wajar dari auditor
yang berhadapan dengan risiko slah saji yang material dalam laporan
keuangan, baik yang tidak sengaja (error) maupun yang berniat jahat
(fraud).

Ide penelitian juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Okpianti (2016) etika berpengaruh signifikan positif baik
secara langsung terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
maupun secara tidak langsung dalam mendeteksi kecurangan melalui
skeptisme. Hasil penelitian Okpianti (2016) berbeda dengan penelitian
Suryani, Kartini, dan Uppun (2015), dimana etika tidak berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
namun secara tidak langsung etika berpengaruh signifikan positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2012) menemukan adanya
hubungan positif antara skeptisme profesional dan kemampuan mendeteksi
kecurangan hal ini karena auditor dengan skeptisme yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan mendeteksinya dengan cara mengembangkan
pencarian informasi-informasi tambahan bila dihadapkan dengan gejala-

gejala kecurangan. Semakin banyak informasi tambahan yang diperoleh



auditor maka akan semakin mampu auditor tersebut membuktikan benar
atau tidaknya gejala-gejala kecurangan tersebut.Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2013), Merdian
(2014), Sandi (2015) dan Keneth (2007) yang juga memperoleh hasil
signifikan antara pengaruh skeptisime profesional pada pendeteksian
kecurangan.

Kecurangan atau fraud semakin marak terjadi dengan berbagai cara
yang terus berkembang sehingga kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan juga harus terus ditingkatkan, bagaimanapun juga auditor
dituntut untuk tetap mampu mendeteksi kecurangan seandainya terjadi
kecurangan dalam melaksanakan tugas auditnya. Masalah yang timbul
adalah auditor juga memiliki keterbatasan dalam mendeteksi fraud.
Keterbatasan yang dimiliki auditor akan menyebabkan kesenjangan atau
expectation gap antara pemakai jasa auditor yang berharap agar auditor
dapat memberi keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak
mengandung salah saji dan telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya
(Anggriawan, 2014).

Menurut Faradina (2016), Kecurangan atau fraud tersebut dilakukan
dengan berbagai cara, banyak kasus-kasus manipulasi akuntansi yang
membawa dampak serius dengan melibatkan kantor-kantor akuntan publik
ternama. Contoh kasus berskala internasional adalah kasus Enron, World
com, Adelphia Communications Corp, Tyco dan MFS’s Premium Income

Fund. Kemudian kasus yang berskala nasional yaitu kasus Bank Lippo,



Bank Global Internasional Tbk yang terjadi pada tahun 2008 yang
memanipulasi laporan keuangan dan auditor dianggap telah gagal dalam
mendeteksi kecurangan dan terbukti terlibat dalam kecurangan. Serta kasus
Citibank pada tahun 2011 yaitu pembobolan dana nasabah yang dilakukan
karyawan yang dimana auditor juga dianggap gagal dalam mendeteksi
kecurangan.

Kasus-kasus tersebut memang membuktikan betapa auditor gagal
menjalankan perannya sebagai auditor independen. Tugas seorang auditor
adalah melakukan penilaian atau judgment terhadap laporan keuangan dan
berbagai kecurangan yang muncul dalam laporan keuangan dan lain
sebagainya. Namun begitu, profesi auditor adalah profesi yang sangat riskan
sebab terkadang seorang auditor tidak bekerja sesuai dengan standar
profesional auditor yang ada, melainkansesuai dengan keinginan klien yang
hanya menguntungkan pihak klien. Hal ini jelas menunjukan bahwa
sebenarnya auditor tidak melakukan audit judgment dengan sebagai mana
mestinya (Ismail, 2015).

Di pihak lain, kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
juga sangat dipengaruhi oleh beban kerja auditor. Pada busy season yaitu
pada kuartal pertama awal tahun, auditor diminta untuk menyelesaikan
beberapa kasus pemeriksaan yang mengakibatkan auditor kelelahan dan
menurunnya kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Lopes dan

Peters, 2011 dalam Supriyanto, 2014). Proses audit yang dilakukan dalam



kondisi adanya tekanan workload akan menghasilkan kualitas audit yang
rendah dibandingkan dengan tidak adanya tekanan beban kerja.

Penelitian Anggriawan (2014) mengatakan seseorang auditor dengan
pengalaman yang banyak serta biasa menemukan fraud dimungkinkan lebih
teliti dalam mendeteksi fraud dibanding auditor dengan pengalaman yang
sedikit. Auditor yang berpengalaman adalah auditor yang mampu
mendeteksi, memahami dan bahkan mencari penyebab dari munculnya
kecurangan-kecurangan tersebut. Menurut Noviyanti dan Bandi (2008),
memberikan kesimpulan bahwa pengalaman akan berpengaruh positif
terhadap pengetahuan auditor tentang jenis-jenis kekeliruan yang berbeda
yang diketahuinyasehingga akan menghasilkankinerja yang lebih baik
dalam mendeteksi kasus-kasus kecurangan dibandingkan dengan auditor
yang tidak berpengalaman.

Fenomena yang berkaitan dengan kemampuan auditor internal yang
masih belum baik terjadi pada salah satu BUMN PERUM DAMRI
merupakan salah satu BUMN yang bergerak pada bidang jasa transportasi
angkutan darat. Fenomena yang terjadi pada tahun 2018, peneliti senior
Direktorat Penelitian BUMN mengatakan dalam prakteknya yang terjadi
pada PERUM DAMRI masih ada auditor internal yang belum melaksanakan
audit pada bagian 4 operasional yang dilakukan untuk triwulan pertama
pada tahun 2018, karena belum sesuai dengan kemampuan seorang auditor
internal. Sehingga laporan audit yang dibuat oleh auditor internal yang

dinilai belum tepat waktu dalam penyampaian laporan audit internal tersebut



yang seharusnya dimulai pada 5 Mei 2018 dan seharusnya selesai pada
tanggal 28 Mei 2018 mundur hingga 31 Juni. Dampak dari permasalahan
tersebut adalah terhambatnya tujuan dari pelaksanaan audit internal dan
keterlambatan tersebut menyebabkan pihak manajemen tidak akan memiliki
pengetahuan lengkap atas kondisi yang terjadi di perusahaan dan akan
memperlambat pengambilan keputusan atau pemberian 4 rekomendasi
untuk dilakukannya tindakan perbaikan yang dibutuhkan atas permasalahan
yang terjadi dalam perusahaan (Roro,2020).

Fenomena lain yang dialami PT. Kereta Api Indonesia (KAI) pada
tahun 2019. Terdapat beberapa hal teknis yang menjadi permasalahan disana
dan salah satunya kualitas kinerja auditor internal buruk, seperti auditor
internal tidak berperan aktif dalam proses audit, yang berperan aktif hanya
auditor eksternal. Masalah lain yang terjadi adalah manajemen, termasuk
auditor internal tidak memberikan laporan kepada komite audit dan begitu
juga dengan komite audit yang tidak menyanyakan atau meminta laporan
kepada auditor internal. Komite audit tidak ikut serta dalam proses
penunjukkan  auditor  sehingga tidak terlibat  proses  audit.

(https://www.kompasiana.com/,2017)

Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan akuntansi yang
disebabkan adanya peluang untuk melakukan kecurangan, adanya tekanan
yang diberikan seorang atasan kepada bawahannya, dan adanya sikap atau
rasionalisasi untuk membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh

seorang atasan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor internal belum berperan


https://www.kompasiana.com/
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secara maksimal. Hal ini menyebabkan kurangnya perhatian dari auditor

internal dalam melakukan pemeriksaan, mengawasi serta mengevaluasi dan

penerapan integritas, kerahasiaan dan perilaku profesional di internal

perusahaan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Maka dari itu

audit internal yang efektif merupakan aspek penting. Selain itu, auditor

internal juga sebaiknya memperketat pengauditan agar basil dari kualitas

audit mendapatkan hasil yang maksimal sehingga diharapkan adanya

perubahan dalam perusahaan. Sehingga dengan penjelasan tersebut dapat

dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel BUMN vyang

mewakili terhadap 9 BUMN di Kota Palembang.

Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Nama dan Alamat Perusahaan
BUMN Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

Perum BULOG

(JI. Perintis Kemerdekaan, No. 1,
Duku, Hir Timur 1l Kota
Palembang)

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada
Perusahaan Umum BULOG, auditor internal
menjelaskan bahwa proses audit yang dilakukan ketika
ada tekanan beban kerja akan mempengaruhi
kemampuan auditor seperti menumpuknya tugas yang
diberikan menyebabkan adanya waktu lembur
dibandingkan dengan ketika tidak ada tekanan beban
kerja, selain itu juga pengalaman audit yang lebih
banyak dan kewaspadaan terhadap kondisi penilaian
kritis yang memperlihatkan salah saji  akibat
kecurangan.

PT. Hutama Karya

(JI. Pangeran Diponegoro No.31,

30 Hir , Hir Barat I, Kota
Palembang, Sumatera Selatan
30144)

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada PT.
Hutama Karya, auditor internal menjelaskan bahwa
lebih mengedepankan pengalaman audit dan skeptisme
professional dibandingkan beban kerja, karena auditor
internal menemukan indikasi kecurangan pada saat
mendeteksi kecurangan dibagian keuangan berupa
kecurangan kas bon, skeptisme professional yang
dimiliki oleh auditor
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Tabel Lanjutan 1.1
Survei Pendahuluan

akan mampu mengevaulasi hal tersebut dengan
penilaian kritis yang dimilikinya, dan juga dengan
banyaknya pengalaman yang dimiliki seorang auditor
maka akan membantu dalam melakukan pengambilan
keputusan yang diperlukan demi terwujudnya sikap
professional sebagai seorang auditor.

PT. Perusahaan Listrik Negara

(JI. Kapten A. Rivai N0.37, Sungai
Pangeran, Ilir Timur I, Palembang)

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada PT
Perusahaan  Listrik Negara, pengalaman audit
dipandang sebagai faktor penting dalam memprediksi
dan menilai kinerja auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Audit senior cenderung  memiliki
pengalaman yang tinggi didalam mengaudit perusahaan.
Hal tersebut sangatlah diperlukan untuk menciptakan
kemampuan auditor internal dalam menjalankan
tugasnya.

Sumber : Penulis, 2021

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, mengingat masih terdapat

hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai faktor yang mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, oleh sebab itu
diperlukan penelitian lanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Beban Kerja, Pengalaman Audit, Persepsi Etika Dan
Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Internal Dalam
Mendeteksi Kecurangan”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh beban kerja, pengalaman audit, persepsi etika dan

skeptisme professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan secara simultan?
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2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan secara parsial?

3. Bagaimana pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan secara parsial?

4. Bagaimana pengaruh persepsi etika terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan secara parsial?

5. Bagaimana pengaruh skeptisme professional terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, pengalaman audit, persepsi
etika dan skeptisme professional terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan secara simultan.

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan secara parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi etika terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial.

5. Untuk mengetahui pengaruh skeptisme professional terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
pengalaman bagi penulis dalam penelitian sekaligus sebagai usaha
penerapan dari teori-teori dan pengetahuan yang di dapat selama ini
terutama dalam bidang manajemen pemasaran.

2. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada tempat
penelitian dan memberikan informasi serta gambaran mengenai
pengaruh persepsi beban kerja, pengalaman audit, persepsi etika dan
skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor internal dalam
mendeteksi kecurangan.

3. Bagi Almamater
Menjadi bahan referensi dan bahan bacaan bagi penelitian selanjutnya
yang sedang melakukan penelitian sebagai bahan perbandingan
mengenai pengaruh persepsi beban kerja, pengalaman audit, persepsi
etika dan skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor internal

dalam mendeteksi kecurangan.
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